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ABSTRACT

Social media is now a primary platform for building personal branding, especially
among fashion influencers. Tiklok, as a short-form video-based social media
platform, offers a significant opportunity to showcase creativity and establish a
digital identity. This study aims to analyze how the @ireneagendis account utilizes
TikTok to build a personal brand as a fashion influencer in Solo. A qualitative
approach using a case study method was used on the account, through in-depth
interviews and documentation of TikTok content. The results show that
@ireneagendis has successfully built a strong personal brand by highlighting her
unique fashion style, personal values, consistent creative content, and adapting to
TikTok trends and features. This research provides a comprehensive overview of
how TikTok's features and strategies are highly effective in supporting the personal
branding process for fashion influencers in the digital era.
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ABSTRAK

Media sosial kini merupakan platform utama membangun personal branding,
khususnya di kalangan fashion influencer. TikTok sebagai media sosial berbasis
video pendek memberikan peluang besar dalam menampilkan kreativitas dan
menciptakan identitas diri secara digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana akun @ireneagendis memanfaatkan Tik Tok untuk membangun personal
branding sebagai fashion influencer di Solo. Pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus digunakan pada akun tersebut, melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi konten TikTok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa @ireneagendis
berhasil membangun personal branding kuat dengan menonjolkan keunikan gaya
fashion, nilai personal, konsistensi konten kreatif, dan adaptasi pada tren serta fitur
TikTok. Kontribusi penelitian ini memberikan gambaran komprehensif bagaimana
fitur serta strategi TikTok sangat efektif dalam mendukung proses pembentukan
personal branding bagi fashion influencer di era digital.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi sarana strategis dalam
membangun citra pribadi maupun profesional. TikTok, dengan format video pendek
yang interaktif dan tren viral, telah merevolusi cara individu, khususnya fashion
influencer, mengekspresikan diri dan membangun personal branding. Personal
branding sendiri adalah proses sistematis dalam membentuk persepsi audiens
terhadap keunikan, kompetensi, dan nilai seorang individu dalam dunia maya
maupun nyata. Penelitian ini membahas secara khusus tentang penggunaan TikTok
sebagai media utama membangun personal branding pada fashion influencer di
Solo, dengan fokus pada akun @ireneagendis. Penelitian memaparkan dinamika,
strategi, hingga tantangan yang dialami influencer dalam menciptakan identitas
digital yang menonjol melalui fitur dan ekosistem yang ditawarkan TikTok.

TINJAUAN PUSTAKA
Media Sosial dan Branding Digital

Media sosial diartikan sebagai platform interaksi yang memfasilitasi komunikasi
personal serta publik, memungkinkan siapapun berbagi informasi tanpa batasan
ruang dan waktu. Proses membangun personal branding di media sosial menjadi
krusial di tengah persaingan konten yang sangat dinamis.

Fashion Influencer

Fashion influencer adalah individu yang aktif dalam industri fashion melalui
platform digital, membagikan inspirasi gaya, rekomendasi tren, dan pengalaman
fashion pada followers-nya. Indikator utamanya meliputi kualitas konten visual,
konsistensi, interaksi, dan pengaruh dalam membentuk tren serta keputusan
audiens.

Peran TikTok

TikTok terkenal dengan karakteristik algoritmanya yang memungkinkan siapapun,
tanpa melihat followers, berpotensi tampil di For You Page (FYP) dan menjadi
viral. Fitur-fitur seperti filter, musik trending, slide photo, dan editing kreatif
menjadi keunggulan utama untuk menunjang kreativitas dan memperlebar
jangkauan konten.

Personal Branding Menurut William Arruda

Arruda mengajukan piramida personal branding yang terdiri dari: Purpose
(tujuan), Passion (gairah), Personality (kepribadian), Positioning (posisi unik), dan
Promise (janji/komitmen pada audiens). Kelima aspek ini saling menunjang dalam
membangun fondasi personal branding yang otentik dan berpengaruh.



METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus
pada akun TikTok @ireneagendis. Sumber data meliputi data primer berupa
wawancara dengan pemilik akun dan followers, serta data sekunder dari analisis
konten TikTok periode 2022-2024. Penentuan informan menggunakan purposive
sampling dengan informan utama pemilik akun dan lima follower. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara struktur, observasi konten, dan dokumentasi.
Analisis data menerapkan model Miles & Huberman yaitu reduksi data, penyajian
data secara naratif, dan penarikan kesimpulan tematik. Triangulasi data dilakukan
untuk menjamin validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil dan Strategi Branding @ireneagendis

Akun @ireneagendis berhasil memanfaatkan kekuatan TikTok dalam
membangun personal branding, dengan total pengikut mencapai 13,1 ribu dan
ratusan ribu likes pada konten unggulannya. Gendis menampilkan keunikan gaya
fashion dengan menggabungkan style retro, vintage, dan modern, menonjolkan
tutorial DIY, fit check, serta pemanfaatan kain batik. Followers aktif dan
engagement tinggi diperoleh berkat konsistensi unggahan, adaptasi tren, serta
interaksi langsung dengan audiens.

Analisis Berdasarkan Piramida Personal Branding Arruda

e Purpose: Gendis termotivasi membagikan kecintaan pada fashion dan proses
kreatif mix-and-match outfit.

e Passion: Minat pada fashion mix-and-match serta modelling menjadi sumber
ide konten, terlihat dari variasi outfit dan tutorial.

e Personality: Kepribadian cheerful dan friendly dalam konten mendorong
kedekatan emosional dengan followers.

e Positioning: Gendis menonjolkan fashion bertema tradisional dan DIY,
membedakan diri dalam komunitas fashion digital Solo.

e Promise: Memberikan inspirasi fashion dan peluang karier, membuka
kesempatan kerja sebagai freelance talent dan model.

Manfaat dan Keunggulan Personal Branding di TikTok

Personal branding yang kuat memberi benefit nyata, seperti kemudahan
mendapat tawaran kerja modelling, perluasan jaringan profesional, dan peningkatan
kepercayaan diri. TikTok memfasilitasi distribusi konten secara masif dan
engagement interaktif, memungkinkan Gendis memperluas audiens dan
membangun komunitas loyal.



KESIMPULAN

Pemanfaatan fitur-fitur TikTok (musik trend, filter, interaksi, FYP) sangat
efektif dalam membangun personal branding bagi fashion influencer. Gendis,
melalui akun @ireneagendis, berhasil memanfaatkan strategi konten berbasis
passion, keaslian, kreativitas, serta adaptasi budaya lokal menjadi keunggulan
kompetitif. Keberhasilan personal branding ini memberikan manfaat pada aspek
profesional, sosial, dan kultural. Penelitian ini mendemonstrasikan bahwa TikTok
bukan sekadar sarana hiburan, tetapi juga media strategis pengembangan karier
digital dan identitas diri di industri kreatif.
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